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Abstrak
:  Tulisan ini bertujuan untuk merekomendasikan subsektor jasa unggulan yang layak dikembangkan untuk menjadi sektor leader di kota Bandung. Studi pemilihan dilakukan dengan menganalisis data sekunder dari data PDRB kota Bandung tahun 1998-2002 dan terhadap tabel Input-Output kota Bandung klasifikasi 28 x 28 sektor. Pemilihan subsektor jasa unggulan didasarkan pada besarnya kontribusi dan laju pertumbuhan subsektor jasa di dalam PDRB kota Bandung, nilai LQ subsektor jasa, nilai proportional shift dan differential shift, besarnya indeks keterkaitan ke depan, indeks keterkaitan ke belakang, dampak output (multiplier output), dan pengaruh pengganda pendapatan subsektor jasa kota Bandung sebagai alat ukur sektor unggulan. Penentuan sektor jasa unggulan dilakukan dengan penyusunan indeks komposit dengan mempertimbangkan 10 variabel hasil analisis yaitu : (1) prosentase kontribusi subsektor jasa terhadap PDRB, (2) laju pertumbuhan, (3) nilai LQ, (4) nilai proportional shift, (5) nilai differential shift, (6) indeks daya penyebaran, (7) indeks derajat kepekaan, (8) multiplier output, (9) pengaruh pengganda pendapatan tipe I, (10) pengaruh pengganda pendapatan tipe II. Hasil studi menunjukkan terdapat 6 subsektor jasa unggulan kota Bandung yang memiliki nilai indeks komposit lebih dari rata-rata yaitu meliputi sektor perhotelan, komunikasi, pengangkutan darat, restoran, pengangkutan udara, dan perdagangan besar dan eceran. Dengan demikian pemerintah kota Bandung hendaknya perlu memprioritaskan subsektor jasa unggulan yang ada, mengembangkan  subsektor pendukung sebagai pemberi input pada sektor jasa unggulan, dan mengembangan infrastruktur ekonomi yang disesuaikan dengan prioritas pembangunan sektor unggulan yang telah ditetapkan.
Kata kunci :  Subsektor jasa unggulan, kota jasa, nilai indeks komposit
I.   PENDAHULUAN
Berdasarkan penetapan struktur tata ruang provinsi Jawa Barat, kota Bandung ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) Metropolitan Bandung dikarenakan kecenderungan perkembangan perkotaan yang terjadi cukup intensif. Sedangkan berdasarkan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kota Bandung, fungsi kota Bandung meliputi : pusat kegiatan pemerintahan, pusat kegiatan perdagangan regional Jabar, pusat kegiatan pendidikan tinggi, pusat kegiatan kebudayaan dan pariwisata, serta pusat kegiatan industri. Atas dominannya keempat pertama fungsi pusat kegiatan tersebut, maka strategi dan kebijakan dasar pembangunan kota Bandung diarahkan pada kedudukannya sebagai kota jasa (RTRW kota Bandung 2001 - 2010, hal IV-1).
Dalam upaya melaksanakan fungsi kota Bandung sebagai kota jasa dan PKN metropolitan Bandung, maka kota Bandung harus memperhatikan dan mempertimbangkan kondisi yang meliputi potensi sumber daya manusia, kendala sumber daya alam, serta peluang dan kesempatan yang dimiliki kota Bandung. Diantara kendala yang dimilikinya yaitu bahwa kota Bandung memiliki keterbatasan lahan dan ketersediaan air bersih untuk sektor pertanian dan atau industri sehingga sektor jasa merupakan pilihan yang tepat. 

Di sisi lain visi pemerintah kota Bandung sebagaimana diungkap Rosada [1] sebagai kota jasa, kurang jelas maknanya karena sektor jasa yang ada sangat bervariasi. Karena itu perlu ditentukan terlebih dahulu subsektor jasa unggulan yang dapat meningkatkan pertumbuhan perekononomian kota Bandung serta kemampuan berkompetisi dalam cakupan ekonomi yang lebih luas di wilayah Jawa Barat.
Inti permasalahannya adalah adanya pemilihan subsektor jasa unggulan yang dapat mendorong Bandung menjadi kota jasa sekaligus pusat kegiatan nasional metropolitan. Juga memilih subsektor jasa unggulan dilhat dari dampak yang ditimbulkan dan keterkaitannya dengan sektor lain.

II.  KAJIAN PUSTAKA 
Tumenggung [2] memberi batasan bahwa sektor unggulan adalah sektor yang memiliki keunggulan komparatif (comparative advantages) dan keunggulan kompetitif (competitive advantages) dengan produk sektor sejenis dari daerah lain serta mampu memberikan nilai manfaat yang besar. Sedangkan Mawardi [3] mengartikan bahwa sektor unggulan adalah sektor yang memiliki nilai tambah dan produksi yang besar, memiliki multiplier effect yang besar terhadap perekonomian lain, serta memiliki permintaan yang tinggi, baik pasar lokal maupun pasar ekspor. Sektor jasa oleh BPS dikelompokkan sebagai kelompok sektor tersier yaitu sektor-sektor yang tidak memproduksi dalam bentuk fisik.
Teori Location Quotient seperti dikemukakan Bendavid [4] digunakan untuk menganalisis dan menentukan keragaman basis ekonomi (sektor basis jasa). Dari analisis tersebut dapat diidentifikasi subsektor jasa apa saja yang dapat dikembangkan untuk tujuan sektor dan tujuan mensupply kebutuhan lokal, sehingga subsektor yang dikatakan potensial dapat dijadikan sektor prioritas utama dalam perencanaan pembangunan perekonomian. Formula yang digunakan dalam studi ini adalah :
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dimana
: 

LQi = Koefisien LQ sektor i

si      = Nilai output sektor i kota Bandung

Si   = Nilai output sektor i provinsi Jawa Barat

ni    = Output total sektor i kota Bandung

Ni   = Output total sektor i provinsi Jawa Barat

Dalam model perhitungan tersebut telah ditetapkan kriteria dan jangkauan pelayanan sebagai berikut : LQ > 1, artinya sektor tersebut memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri juga memberikan peluang untuk mengekspor ke wilayah lain. LQ = 1, sektor tersebut hanya mampu memenuhi kebutuhan wilayah itu sendiri. LQ < 1, sektor tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan wilayah itu sendiri.
Keterkaitan antarsektor dapat dilihat dari efek pengganda (multiplier effect) yang dapat menimbulkan kegiatan di sektor lainnya, dan dapat dirumuskan sebagai berikut :
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dimana r = efek pengganda, Esi = aktivitas sektor non basis, dan Ebi = aktivitas sektor basis. 

Analisis shift and share digunakan untuk melihat pergeseran struktur aktivitas di suatu lokasi tertentu dibandingkan dengan suatu referensi (dengan cakupan wilayah lebih luas) dalam dua titik waktu. Analisis ini mampu memberikan gambaran sebab-sebab terjadinya pertumbuhan suatu aktivitas di suatu wilayah.
Hasil analisis shift and share memberikan gambaran kinerja aktivitas di suatu wilayah ke dalam komponen proportional shift dan komponen differential shift. Komponen proportional shift menunjukkan apakah pertumbuhan aktivitas ekonomi pada sektor tersebut lebih cepat atau lambat daripada pertumbuhan aktivitas ekonomi wilayah secara keseluruhan. Komponen tersebut bernilai positif mengandung arti bahwa perkembangan aktivitas nya lebih cepat dari rata-rata. Proportional shift dirumuskan sebagai berikut :
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Sedangkan differential shift menjelaskan tingkat kompetisi suatu aktivitas/sektor tertentu dibandingkan dengan pertumbuhan total sektor tersebut dalam wilayah. Bernilai positif menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi wilayah pada sektor yang bersangkutan kompetitif. Differential shift dirumuskan sebagai berikut :
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Dalam ekonomi regional, analisis input-output digunakan untuk menganalisis suatu daerah atau hubungan dua atau lebih daerah. Metode ini paling banyak diterima, bahkan Richardson [5] mengemukakan tidak hanya untuk menggambarkan struktur industri suatu perekonomian saja tapi juga memprediksi perubahan-perubahan tersebut. 
Tabel Input-Output pada dasarnya merupakan uraian statistik dalam bentuk matrik yang menyajikan informasi tentang transaksi barang dan jasa serta keterkaitan antarsektor. Tabel input-output yang digunakan adalah tabel input-output transaksi total atas dasar harga produsen kota Bandung tahun 2000 dan tabel input-output transaksi domestik atas dasar harga produsen kota Bandung tahun 2000.
Indeks komposit dapat disusun dengan menggunakan analisis faktor. Tujuan membangun indeks komposit adalah untuk mengukur sejauh mana penyimpangan terhadap nilai rata-rata. Model indeks komposit yang dibangun adalah :
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Untuk menyusun indeks subsektor jasa unggulan kota Bandung, digunakan 10 variabel yang relevan yaitu :

1. Rata-rata laju pertumbuhan subsektor  jasa, diukur dalam satuan prosen (X1).

2. Besar kontribusi subsektor jasa dalam PDRB kota Bandung, diukur dalam satuan prosen (X2).

3. Kemampuan sektor dalam memenuhi kebutuhan pasar (keragaman sektor basis untuk sektor jasa) ditunjukkan dengan nilai LQ (X3).

4. Kemampuan pertumbuhan aktivitas subsektor jasa secara relatif dibandingkan dengan pertumbuhan aktivitas ekonomi wilayah secara keseluruhan yang ditunjukkan dengan nilai proportional shift, diukur dalam satuan juta rupiah (X4).

5. Kemampuan kinerja kompetitif subsektor jasa di kota Bandung dibandingkan dengan wilayah Jawa Barat, yang ditunjukkan dengan nilai differential shift, diukur dalam satuan juta rupiah. 

6. Efek relatif dari kenaikan output subsektor jasa terhadap peningkatan output sektor lainnya, yang ditunjukkan dengan nilai indeks daya penyebaran (X6).

7. Efek relatif dari peningkatan output semua sektor terhadap subsektor jasa yang bersangkutan ditunjukkan dengan nilai indeks derajat kepekaan (X7).
8. Pengaruh permintaan akhir sektor terhadap total output perekonomian secara total (multiplier output)(X8).

9. Pengaruh pengganda pendapatan tipe I (X9).

10. Pengaruh pengganda pendapatan tipe II (X10).

Karena satuan pengukuran X1, X2,...,X10 tidak sama, maka digunakan matrik korelasi untuk melakukan analisis faktor.

III. METODOLOGI STUDI

Urutan tahapan metodologi studi yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Melihat kondisi eksisting kinerja perekonomian kota Bandung untuk memahami struktur perekonomian, fungsi dan potensi yang ada serta arah kebijakan kota Bandung.
2. Melakukan tinjauan terhadap keadaan dan kinerja sektor jasa kota Bandung serta melakukan tinjauan teori sektor unggulan.

3. Melakukan studi pemilihan subsektor jasa unggulan kota Bandung dengan metode :

a. Analisis laju pertumbuhan dan kontribusi PDRB sektoral. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan subsektor jasa terhadap PDRB kota Bandung. 
b. Analisis Location Quotient (LQ), digunakan untuk menentukan keragaman basis ekonomi serta melihat kemampuan sektor jasa dalam memenuhi kebutuhan pasar.

c. Analisis shift and share, digunakan untuk melihat subsektor jasa manakah yang dapat diunggulkan dilihat dari kemampuan berkompetisi untuk aktivitas subsektor jasa di kota Bandung secara dinamis (differential shift) dan perubahan pertumbuhan aktivitasnya dalam cakupan wilayah yang lebih luas di Jawa Barat (proportional shift). 
d. Analisis Tabel Input Output kota Bandung tahun 2000, untuk melihat keterkaitan antar sektor, mencari indeks keterkaitan ke depan (Forward Linkage) atau daya kepekaan dan indeks keterkaitan ke belakang (Backward Linkage) atau daya penyebaran dari subsektor jasa kota Bandung. Juga untuk menghitung multiplier output dan pengaruh pengganda pendapatan.
e. Menentukan subsektor jasa unggulan kota Bandung berdasarkan penyusunan indeks komposit dengan mempertimbangkan 10 variabel.
4. Memberikan kesimpulan terhadap hasil studi dan memberikan rekomendasi pengembangan sektor jasa dalam mendukung kota Bandung sebagai kota jasa.
IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil  studi analisis terhadap data dapat dituliskan sebagai berikut :

1. Dari analisis PDRB sektoral, subsektor jasa yang dapat diunggulkan berdasarkan analisis laju pertumbuhan adalah sektor komunikasi dengan rata-rata laju pertumbuhan (11,86%), jasa pengangkutan darat (5,93%), dan jasa sewa bangunan (4,73%). Jika dilihat dari besar kontribusi terhadap PDRB subsektor jasa yang dapat diunggulkan yaitu sektor perdagangan besar dan eceran dengan rata-rata 27,95%.

2. Dari analisis Location Quotient menunjukkan bahwa terdapat 11 subsektor jasa yang berperan sebagai sektor basis dalam perekonomian kota Bandung, yang memiliki nilai LQ > 1 yaitu sektor perdagangan besar dan eceran (1,97), jasa hotel/penginapan (7,08), jasa pengangkutan darat (1,5), jasa pengangkutan udara (9,46), jasa penunjang angkutan (2,33), jasa komunikasi (4,85), jasa lembaga keuangan (2,99), jasa perusahaan (1,47), pemerintahan umum (1,91), jasa sosial (1,65), dan jasa hiburan dan rekreasi            (1,62).
3. Dari analisis shift-share, terdapat dua subsektor jasa yang memiliki nilai proportional shift dan differential shift positif yaitu sektor komunikasi dan sektor sewa bangunan. Hal demikian berarti kedua sektor tersebut mempunyai peran yang penting dalam perekonomian kabupaten (kontribusinya cenderung naik) dan naik terhadap sistem perekonomian Jawa Barat.
4. Berdasarkan analisis daya penyebaran, subsektor jasa yang dapat diunggulkan adalah sektor dengan indeks (j>1 yaitu jasa perhotelan/penginapan (1,3), komunikasi (1,27), restoran/rumah makan (1,2), pengangkutan darat (1,19) pengangkutan udara (1,21), dan jasa penunjang angkutan (1,06). Hal demikian berarti bahwa peningkatan output subsektor jasa tersebut akan menyebabkan peningkatan yang lebih besar pada sektor-sektor lainnya.
5. Berdasarkan analisis indeks derajat kepekaan, subsektor jasa yang dapat diunggulkan adalah sektor dengan indeks (i>1 yaitu sektor komunikasi (2,02), perdagangan besar dan eceran (1,65), perhotelan/penginapan (1,39), restoran/rumah makan (1,13), dan jasa pengangkutan darat (1,39). Hal demikian berarti bahwa kelima sektor tersebut akan lebih besar meningkatkan outputnya (sangat peka) karena peningkatan output sektor-sektor lainnya.
6. Berdasarkan analisis multiplier output, subsektor jasa yang dapat diunggulkan adalah subsektor dengan nilai multiplier output output yang tinggi berdasarkan transaksi total. Sektor tersebut meliputi perhotelan (2,8), komunikasi (2,74), pengangkutan udara (2,61), restoran (2,59), pengangkutan darat (2,57), dan jasa penunjang angkutan (2,3).
7. Dari analisis pengaruh pengganda pendapatan tipe I menunjukkan bahwa subsektor jasa yang dapat diunggulkan adalah jasa perhotelan/penginapan (4,64), komunikasi (4,2), dan pengangkutan darat (3,82). Angka tersebut menunjukkan pengaruh pendapatan yang diciptakan oleh sektor jasa untuk jangka pendek. Sedangkan dari analisis pengaruh pengganda pendapatan tipe II menunjukkan bahwa sektor jasa perhotelan/penginapan menempati nilai tertinggi (7,7). Artinya bahwa pengaruh pendapatan yang diciptakan oleh sektor jasa untuk jangka panjang akan menguntungkan kota Bandung karena mampu meningkatkan pendapatan daerah.
8. Dari hasil penyusunan indeks komposit menunjukkan bahwa terdapat 6 subsektor jasa di kota Bandung yang dapat diunggulkan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1. yaitu perhotelan (171), komunikasi (166,2), pengangkutan darat (142,57), restoran/rumah makan (129,67), pengangkutan udara (127,53), perdagangan desar dan eceran (111,03)
Tabel 1
Skor Indeks Komposit Subsektor Jasa kota Bandung

	Subsektor  Jasa

Kota Bandung
	Nilai 
Indeks Komposit
	Klasifika-

si
	Rank

	Perdagangan besar dan eceran
	111,03
	Tinggi
	6

	Hotel
	171
	Tinggi
	1

	Restoran
	129,76
	Tinggi
	4

	Pengangkutan Darat
	142,57
	Tinggi
	3

	Pengangkutan Udara
	127,53
	Tinggi
	5

	Jasa Penunjang Angkutan
	99,6
	Rendah
	7

	Komunikasi
	166,2
	Tinggi
	2

	Lembaga Keuangan
	55,68
	Rendah
	12

	Sewa Bangunan
	59,15
	Rendah
	13

	Jasa Perusahaan
	83,35
	Rendah
	8

	Pemerintahan Umum
	55,49
	Rendah
	14

	Jasa Sosial
	73,66
	Rendah
	9

	Jasa Hiburan dan Rekreasi
	63,9
	Rendah
	10

	Lainnya (Perorangan dan Rumah Tangga)
	61,13
	Rendah
	11

	Rata-rata
	100
	
	


V. KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa subsektor jasa unggulan yang harus diprioritaskan dalam rangka mendorong kota Bandung sebagai kota jasa yaitu sektor perhotelan, sektor komunikasi, sektor pengangkutan darat, sektor restoran/rumah makan, sektor pengangkutan udara, dan sektor perdagangan besar dan eceran. Hal demikian didasarkan pada hasil penyusunan indeks komposit bahwa terdapat 6 subsektor jasa di kota Bandung yang dapat diunggulkan yaitu perhotelan (171), komunikasi (166,2), pengangkutan darat (142,57), restoran/rumah makan (129,67), pengangkutan udara (127,53), perdagangan desar dan eceran (111,03).
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